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ABSTRAK
haracter education requires that each person's performance in the school
environment animated by the spirit of character education, to have an effective
method for the cultivation of values, has a priority value becomes the primary
institutional vision. For that we need a clear understanding of the difference between
character education, moral education, values education, religious education, and PKN.
This understanding is essential to the practice in the field we can keep putting myself
every moment in education as a synergy for the presence of character education in
schools.
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PENDAHULUANSeiring dengan perkembangankehidupan politik dan ketatanegaraan RI,peran PKN untuk menghasilkan wargaNegara yang baik,  digambarkan sebagaipendidikan yang menekankan “Nation
and character building” merupakan suatukeniscayaan.Dalam banyak momen kitadiingatkan tentang pembangunankarakter bangsa, karena memangdemikianlah tujuan pendidikan nasionalsesuai dengan pasal 3 UU No. 20 Tahun2003 tentang Sistem PendidikanNasional. Kita mempunyai filosifiPancasila sebagai inspirasi pembangunannilai luhur, budaya , dan karakterbangsa. Dan nilai-nilaikebinekaansebagai sumber kekayaanpotensi budaya bangsa yang plural.Tugaskita sebagai guru adalah mewujudkanelemen-elemen itu agar tidak hanyasebagai penghias menara gadingpendidikan.Untuk mewujudkan pendidikankarakter yang efektif, diperlukan guruyang andal.Dalam kerangka penanamannilai di sekolah, integritas moral guruyang ditempa sebelum maupun sesudahmemasuki kinerja professionalmerupakan prasyarat utama.Karena guruharus menjadi dan memberi teladanpada muridnya.Sebelum para guru memulaimelaksanakan tugas profesionalnya,paling tidak secara implisit telahterdapat semacam motivasi dalamdirinya tentang satu tugas guru dimasadepan, yaitu memberikan penanamannilai dan mempengaruhi perilakusiswa.Jelaslah bahwa proses penanamannilai dan pembentukan perilaku menjadisalah satu bagian kinerja guru. Oleh
karena itu proses rekrutmen gurusemestinya semakin meningkatkanmotivasi internal ini.(James Arthur danLynn Revell, 2004)Rekrutmen guru semestinya tidaksekedar didasarkan pada mendesaknyakebutuhan, melainkan jugamemperhatikan kualitas dan kompetensiseorang individu.Kualitas ini terutamakualitas moral seorang calon guru.Dalammasyarakat yang korup, baik kualitasmaupun kompetensi dapat dibeli denganuang. Jika ini terjadi dalam prosespendidikan guru, pendidikan karakterdisekolah akan mengalami kendala,sebab sekolah akan diisi orang-orangyang tidak berintegritas dan tidakkompeten.Dari hasil penelitian Ryan danBohlin (1999), meskipun sekolah telahdiisi oleh orang-orang yang berintegritasdan sadar akan pentingnya penanamannilai, namun menunjukkan bahwakomitmen untuk melaksanakanpendidikan karakter bukanlah menjadiprioritas Hanya sedikit guru yang dapatmenginkorporasikan dalam pengajaranmereka tentang pentingnya pendidikankarakter.Persoalan pokok yang kita hadapiberkaitan dengan formasi guru adalahtentang profesionalitas. Dalam kontekspendidikan karakter, profesionalitaslebih pada kemampuan sang guru untukmemberikan penanaman nilai yangobyektif, yang dapat diverifikasi lewatakal budi sehingga pendidikan karakterini memiliki pengaruh mendalam bagisiswa. Sayangnya adanya kompetensisebagai pendidik seringkali tidakdibarengi dengan pemahaman tentangpentingnya pendidikan karakter.Atau,kalau mereka merasakan pentingnya
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pendidikan karakter di sekolah, merekatidak tahu bagaimana mengintegrasikanpendidikan karakter dalam matapelajaran yang diampu.Atas dasar itu, maka formasi gurumenjadi sangat penting bagi berhasiltidaknya program pendidikankarakter.Banyak orang yang menganggapbahwa menjadi guru adalah panggilanhidup.Namun, ada pula yangberpendapat bahwa menjadi gurumerupakan sebuah panggilanprofesi.Tidak  sedikit pula yang menjadiguru karena terpaksa menjadi guru.Jika menjadi guru adalah sebuahpanggilan hidup, mereka yang terlibatdidalamnya akan memberikan danmengabdikan dirinya secaraprofessional. Ia terpanggilmenyempurnakan kinerjanya sebagaiseorang yang profesional.Sedangkan guru sebagai panggilanprofesi, hanya semata-mata mengejarprofesionalitas sebagai guru. Mungkinsaja ia dapat memiliki kecakapan dankompetensi yang dibutuhkan, namunkalau dari lubuk hati terdalamnya tidakpernah memiliki motivasi instrinsikuntuk menjadi guru, maka iasesungguhnya ia sedang menipu dirinyasendiri. Ia tidak akan menemukan makna,meskipun telah bekerja secaraprofessional.Sementara itu guru yang menjadiguru karena terpaksa, sebagai pendidikakan lebih banyak merugikan kinerjalembaga pendidikan, karena merekatidak menghayati panggilan suci atastugas luhurnya sebagai pendidik.Pendidikan karakter di sekolahakan menjadi semakin efektif jikaformasi guru dilakukan secara integral.Menjadi guru yang berkualitas, berarti
menjadi guru yang menghayati panggilanhidupnya, sekaligus memiliki kompetensidan kecakapan yang dibutuhkan untukmenjalankan profesinya.Untuk itu potensi guru/calon guruperlu dikembangkan , khususnya terkaitdengan pendidikan karakter ini seorangguru/calon guru diharapkan mempunyaipemahaman yang komprehensif tentangpendidikan karakter di sekolah.
PENDIDIKAN KARAKTERPendidikan karakter dimaknaisebagai keseluruhan dinamika relasionalantar pribadi dengan berbagai macamdimensi, baik dari dalam maupun dariluar dirinya, agar pribadi itu semakindapat meghayati kebebasannya sehinggaia dapat semakin bertanggung jawab ataspertumbuhan dirinya sendiri sebagaipribadi dan perkembangan orang laindalam hidup mereka.Kadang-kadang rancu pemahamankita antara pendidikan karakter, denganpendidikan nilai, pendidikan moral,pendidikan agama, dan pendidikankewarganegaraan. Sebenarnya kelimakonsep itu berbeda, yang membedakanadalah materi atau isi pendidikannya.Sedangkan kesamaannya semuanyamengacu pada sebuah proses yaitu“pendidikan”. Lantas apa kaitannya?Pendidikan karakter tidak semata-mata bersifat individual, melainkan jugamemiliki dimensi sosial-struktural,meskipun pada gilirannya yang menjadikriteria penentunya adalah nilai-nilaikebebasan individual yang sifatnyapersonal.Pendidikan karakter yang memilikidimensi individual berkaitan erat denganpendidikan nilai dan pendidikan moralseseorang.Sementara itu pendidikan
Sri Haryati: Mengembangkan Potensi Guru dan Calon Guru dalam Mewujudkan...88
karakter yang berkaitan dengan dimensisosial structural lebih melihat bagaimanamenciptakan sebuah system sosial yangkondusif bagi pertumbuhan individu.Dalam konteks inilah dapatmeletakkan pendidikan moral dalamkerangka pendidikankarakter.Pendidikan moral merupakandasar bagi sebuah pendidikankarakter.Moralitas terutama berbicaratentang apakah aku sebagai manusiamerupakan manusia yang baik atauburuk. Secara umum moralitas berbicaratentang bagaimana kita memperlakukanorang atau hal-hal lain secara baik ,yangtampak dalam perilaku, terutama bagipribadi dan komunitas.Pendidikan moral dan pendidikankarakter   memiliki persamaan karenamenempatkan nilai kebebasan sebagaibagian dari kinerja individu untukmenyempurnakan dirinya sendiriberdasarkan tata nilai moral yangsemakin mendalam dan bermutu.Pendidikan karakter mengandaikanbahwa dalam setiap keputusan nya ,seorang individu dapat sampai padatahap otonomi moral , tidak perduliapakah struktur atau systemkekuasaannya yang melingkupinyamenindas atau tidak. Oleh karena itupendidikan moral menjadi unsur pentingbagi sebuah pendidikan karakter.Yang membedakan antarapendidikan moral dan pendidikankarakter adalah ruang lingkup danlingkungan yang membantu individudalam mengambil keputusan.Dalampendidikan moral, ruang lingkupnyaadalah kondisi batin seseorang.Keputusan berdasarkan kata hati(konsiensi) inilah yang menentukanproses pendefinisian dirinya sendiri
apakah ia sebagai manusia itu menjadimanusia yang baik atau buruk. Dalampendidikan karakter, ruang lingkuppengambilan keputusan  terdapat dalamdiri individu, namun keputusan dalamlembaga pendidikan melibatkan strukturdan relasi kekuasaan.Oleh karena itu ,pendidikan karakter selain bertujuanmenegakkan kemartabatan pribadisebagai individu, ia juga memilikikonsekuensi kelembagaan, yangkeputusannya tampil dalam kinerja  dankebijakan lembaga pendidikan. Dalampendidikan moral tanggung jawabnyasemata-mata bersifat personal, meskipuntanggung jawab ini  seringkali memilikidimensi komuniter, sedangkan dalampendidikan karakter tanggung jawab ituselain merupakan tanggung jawabindividual, juga memiliki dimensi sosialdan komunitas. Individu dalam lembagapendidikan  memiliki tanggung jawabuntuk menciptakan  sebuah lingkunganmoral yang mendukung pertumbuhanindividu yang menjadi anggotanya.Selanjutnya apa kaitan pendidikankarakter dengan pendidikan nilai ?Dalampendidikan nilai yang perlu diklarifikasiadalah system nilai individu, sedangkandalam pendidikan karakter yang perludiklarifikasi adalah system nilai individudan kelompok, yang biasanya tercermindalan relasi kekuasaan yang sifatnyapolitis. Sudah barang tentu, pendidikankarakter juga menyertakan klarifikasinilai individu, sebab system nilai individumerupakan dasar kokoh bagi sebuahpendidikan karakter. Namun pendidikankarakter lebih mengutamakan  klarifikasinilai-niai komunitas yang menjaminbahwa pertumbuhan moral dankepribadian  dengan system nilaiyangdimilikinya tetap dihargai.
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Nilai merupakan kualitas suatu halyang menjadikan hal itu disukai,diinginkan, berguna , dan dihargai. Nilaijuga merupakan sesuatu yang memberimakna dalam hidup, yang memberikandalam hidup ini titik tolak, isi, dan tujuan(Syarkawi,  2006).Jika pendidikan nilai dipahamisebagai sebuah usaha untukmenanamkan nilai-nilai tertentu yangbermakna bagi individu maupun sosialdemi keberlangsungan pertumbuhan danpemanusiaan kehidupan mereka,pendidikan nilai bisa disebut pulasebagai pendidikan budi pekerti danpendidikan watak luhur, sebab konsepini mengacu pada pemahaman yangsama.Nilai-nilai yang bermakna bagi individutermasuk disini adalah nilai-nilaikeyakinan agama yang memberikansemacam orientasi bagi hidup seseorang.Namun ,ada pula yang memahami bahwapendidikan watak luhur merupakanspesifikasi dari pendidikan nilai. Kitamengandaikan bahwa nilai-nilai itimerupakan  sesuatu yang luhur danbermakna, sehingga istilah pendidikannilai   telah mencakup berbagai macamnilai yang diyakini oleh individu sebagaibaik, luhur, pantas diperjuangkan dandihidupkan dalam kehidupan mereka.Pendidikan karakter mau tidak maumelibatkan pendidikan nilai. Dalamproses ini pendidik memiliki tanggungjawab agar anak didik mampu melihatimplikasi etis berbagai perubahan dalammasyarakat, mampu mengembangkannilai-nilai dalam dirinya, mampumengambil keputusan berdasarkanpemahaman yang jernih tentang nilai-nilai tersebut  (value clarification). (M.Sastrapratedja, 1993).
Pemahaman tentang pendidikankarakter, pendidikan moral, danpendidikan nilai tersebut membantu kitameletakkan secara lebih jernih tentangpendidikan agama dalam rangkapendidikan karakter.Keyakinan agama seseorangmembantunya dalam menghayati nilai-nilai moral. Nilai-nilai agamamempertegas dan memperkokohkeyakinan moral seseorang.Pendidikankarakter mempersyaratkan adanyapendidikan moral.Pendidikan moralmemiliki dasar tak tergoyahkan jikadipahami dalam konteks keterikatanindividu atas keyakinan imannya. Olehkarena itu ,kultur religius sebuah bangsaakan menjadi dasar yang kokoh bagisebuah pendidikan karakter. Pendidikanagama dan kesadaran akan nilai-nilaireligius menjadi motivator utamakeberhasilan pendidikan karakter.Dengan demikian, nilai-nilai kerohanianitu semestinya tumbuh bersama-samadengan pengembangan nilai-nilaikebangsaan yang akan merajut kesatuanmasyarakat, sebuah entitas kultural yangkondusif bagi pertumbuhan individu danpengembangan kehidupan sosial.Dalam arti sempit, pendidikankarakter lebih dekat maknanya denganPendidikan Kewarganegaraan, sebabpendidikan karakter berurusan bukanhanya dengan pengembangan nilai-nilaimoral dalam diri individu, melainkanjuga memperhatikan corak relasionalantar individu, dalam relasinya denganstruktur  sosial yang ada dalammasyarakatnya. Disini pendidikan nilai-nilai demokratis (kesadaran hokum,tanggung jawab politik, keterbukaan,kesediaan untuk bermufakat danberdialog, kemampuan retoris dalam
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menyampaikan gagasan, kebebasanberpikir, sikap kritis dll) menjadi nilainilai yang penting  untuk diperjuangkan.Sebab nilai-nilai inilah yang sangaturgent dipraksiskan dalam kontekskehidupan masyarakat yang plural.Untuk menjaga agar pertumbuhanpendidikan karakter sesuai dengankultur individu yang ada, pendidikankarakter memiliki dimensi politiskultural yang sangat tinggi. Dimensi inimengandung arti bahwa pendidikankarakter, agar dapat membantumengembangkan kehidupan moralindividu, memperkokoh keyakinanagama seseorang dan untuk menciptakansuatu tatanan masyarakat yang stabilditengah kebhinekaan, memerlukanadanya nilai-nilai bersama yang menjadidasar hidup bermasyarakat.Nilai-nilai inimerupakan nilai demokratis yangmembuat individu mampu terlibat aktif-kritis dalam kehidupan politik yangtujuan utamanya demi kesejahteraanbewrsama.Oleh karena itu, pendidikankarakter tidak bisa lepas dari semangatuntuk mendidik setiap warga Negarasecara politis.PendidikanKewarganegaraan dengan demikianmenjadi bagian yang tak terpisahkan daripendidikan karakter.Dari sekilas pemahaman tentangberbagai macam konsep pendidikan yangseringkali dikaitkan dengan pendidikankarakter tersebut  kita melihat bahwakejernihan pemahaman dapat membantukita melakukan langkah-langkahstrategis untuk meningkatkan fungsi danefektifitas pendidikan karakter dalamlembaga pendidikan kita.
NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTERJika dilihat dari kacamata sosiologisdan politis, pendidikan karakterterutama merupakan kepentinganNegara , sebab Negara berkepentinganagar individu dapat memiliki persiapanyang matang ketika harus masuk dalamkehidupan politis masyarakat secaranormal dan wajar tanpa kesulitan. Tanpapersiapan diri untuk menjadi wargaNegara yang baik (good citizen ), ia akanmengalami kesulitan, tidak mengerti hakdan kewajibannya sebagai warga Negara,dan karena itu memiliki potensi menjadipengganggu dinamika dan stabilitasmasyarakat.Disini terdapat dialektika antarakepentingan individu untuk mengolahdan mendalami nilai-nilai yang menurutmereka baik, dan kepentingan Negarayang menginginkan agar warganegaranya memiliki semangat publicdemi berlangsungnya kehidupanbermasyarakat.Oleh karena itu kuatnyaotoritas Negara dalam hal pendidikankarakter mesti dibarengi oleh kesadarankritis warga terhadap nilai-nilai yangditawarkan oleh Negara.Dalam hal ini bentuk kerja samaantara Negara dan masyarakat dalammenciptakan sebuah kondisi dan kulturpendidikan karakter yang benar-benarberakar dari budaya sendiri, danmembawa berkah bagi semua orang.Untuk itulah, pendidikan karaktersemestinya dibarengi dengan gerakankembali kepada nilai-nilai yangterkandung dalam Pancasila.Kesadaranbahwa Pancasila sebagai kepribadianbangsa yang mempersatukan seluruhbangsa mesti dipahami sebagai hal yangsentral dalam pendidikan karakter.
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Yang menjadi pertanyaan, siapayang wenang menentukan nilai-nilaitertentu sebagai  materi pendidikankarakter ? Semestinya yang wenanguntuk menentukan prioritas pendidikankarakter adalah lembaga pendidikan itusendiri, Namun pemerintah jugabertanggung jawab dalam memberikansemacam panduan bagi pendidikankarakter, sebab Negara berkepentinganagar keutuhan bangsa dapat terjaga.Melalui kebijakannya, Negara memberikebebasan bagi lembaga pendidikanuntuk menentukan sendiri prioritaspendidikan karakter dalam lingkupsekolah mereka sesuai dengan latarbelakang sosial budaya yang ada.Meskipun sekolah memilikikewenangan untuk menentukanprioritas nilai-nilai bagi pendidikankarakter, pada akhirnya individusendirilah yang mengolah nilai-nilai ituselaras dengan pengalaman pribadinyasebagai individu yang beriman, danmemiliki kehendak baik untuk hidupbersama dalam sebuah masyarakat yangplural.Dengan demikian pendidikankarakter tetap memberikan tempat bagikebebasan individu dalam menghayatinilai-nilai yang dianggapnya baik, luhur,dan layak diperjuangkan sebagaipedoman perilaku bagi kehidupanpribadi berhadapan dengan dirinya,sesama, dan Tuhan.Untuk menentukan kriteria nilai-nilai yang relevan dengan pendidikankarakter, tidak dapat dilepaskan darisituasi dan konteks historis masyarakattempat pendidikan karakter itu mauditerapkan. Sebab nilai-nilai tertentumungkin pada masa tertentu lebihrelevan dan dalam situasi lain mungkinnilai lain akan lebih cocok. Oleh karena
itu kriteria penentuan nilai-nilai inisangatlah dinamis, dalam arti aplikasipraktisnya di dalam masyarakat akanmengalami perubahan terus menerus,sedangkan jiwa dari nilai-nilai itu sendiritetap sama.Untuk itu ada beberapa kriterianilai yang bisa menjadi bagian dalamkerangka pendidikan karakter yangdilaksanakan di sekolah. Nilai-nilai inidiambil garis besarnya saja, sifatnyaterbuka, masih bisa ditambahkan nilai-nilai lain yang relevan dengan situasikelembagaan pendidikan . Nilai-nilai ituantara lain : nilai keutamaan, nilai
keindahan, nilai kerja, nilai cinta
tanah air, nilai demokrasi, nilai
kesatuan, nilai moral, nilai
kemanusiaan.Nilai keutamaan , adalah nilai yangmembawa kebaikan bagi diri sendiri danorang lain. Nilai keutamaan tampil dalamkekuatan fisik dan moral.Kekuatan fisikberarti kekuatan, keuletan, dankemurahan.Sedangkan kekuatan moralberarti berani mengambil resiko ataspilihan hidup, konsisten, dan setia.Nilai-nilai kepahlawanan, jiwa pengorbanan,mementingkan kesatuan bangsadaripada kepentingan kelompokmerupakan nilai keutamaan yangmemiliki akar tradisi sejarah yang kuatdalam perjalanan bangsa Indonesia.Nilai keindahan, dulu ditafsirkanpada keindahan fisik, berupa hasil karyaseni, patung, bangunan, sastra, dll.Dalamtataran yang lebih tinggi menyentuhinterioritas manusia, yang menjadipenentu kulitas diri manusia, yangmemiliki rasa religiusitas yangtinggi.Oleh karena itu pengembangannilai keindahan, bukan hanyamenghasilkan obyek seni saja, tetapi
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membangun kesadaran religius yangkuat. Nilai kerja, harus ditanamkan dilembaga pendidikan.Oleh karena itubudaya menyontek, tidak jujur, mencaribocoran soal, beli kunci jawaban ulangandll.Sangatlah tidak relevan denganpenghargaan atas nilai kerja ini.Nilai cinta tanah air, merupakannilai patriotisme.Pendidikan karakteryang menanamkan nilai patriotismsecara mendalam (bukan chauvinismyang sempit) tetaplah relevan, mengingatikatan batin seseorang senantiasaterpaku pada tumpah kelahirannya, danibu pertiwi yang membesarkannya.Nilai demokrasi, termasukdidalamnya kesediaan untuk berdialog,berunding, bersepakat, dan mengatasipermasalahan dan konflik dengan cara-cara damai, bukan dengan kekerasan,melainkan melalui sebuah dialog bagipembentukan tata masyarakat yang lebihbaik. Oleh karena itulah, nilai-nilaidemokrasi  menjadi agenda dasarpendidikan nilai dalam kerangkapendidikan karakter.Sebab nilai-nilaiinilah yang mempertemukan secaradialogis berbagai macam perbedaan yangada dalam masyarakat sampai merekamampu membuat kesepakatan danconsensus atas hal-hal yang berkaitandengan kehidupan bersama. Suatukehidupan sosial akan menjadi lebih baikdan beradab ketika terdapat kebebasanberpikir dan menyampaikan pendapat.Dua hal inilah yang menimbulkan sikapkritis.Sikap kritis menjaga dinamikamasyarakat agar tetap stabil dan terarahdalam menggapai cita-cita.Nilai kesatuan, merupakan dasarpendirian Negara RI. PersatuanIndonesia tidak akan dapat
dipertahankan , jika setiap orang yangmenjadi WNI tidak dapat menghormatiperbedaan dan pluralitas yang ada dalammasyarakat kita.Nilai moral, sangatlah vital bagipendidikan karakter. Nilai-nilai moralyang berguna bagi masyarakat kita akansemakin efektif jika nilai ideology bangsa, yaitu nilai moral dalam Pancasilamenjadi jiwa bagi setiap pendidikankarakter. Sebab Pancasila merupakandasar Negara kita. Tanpa penghayatannilai-nilai yang terkandung dalamPancasila, bangsa kita berada diambangkehancuran, dan masyarakat kita yangplural tidak akan merasa sebagai satukesatuan.Nilai kemanusiaan, mengandaikansikap keterbukaan terhadap kebudayaanlain, termasuk disini kultur agama dankeyakinan yang berbeda. Yang menjadinilai bukan kepentingan kelompoknyasendiri, melainkan kepentinagn yangmenjadi kepentingan setiap orang,seperti keadilan, persamaan didepanhokum, kebebasan dll.Nilai-nilaikemanusiaan ini menjadi sangat relevanditerapkan dalam pendidikan karakterkarena masyarakat kita telah menjadimasyarakat global.
METODE PENDIDIKAN KARAKTERPendidikan karakter di sekolahlebih banyak berurusan denganpenanaman nilai.Untuk mencapaipertumbuhan integral dalam pendidikankarakter ,perlu dipertimbangkanberbagai macam metode yang membantuterwujudnya pendidikan karakter yangefektif. Metode ini bisa menjadi unsur-unsur yang sangat penting bagipendidikan karakter di sekolah. Paling
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tidak ada lima unsur yang bisadipertimbangkan, yaitu :1. MENGAJARKANSalah satu unsur penting dalampendidikan karakter adalah mengajarkannilai-nilai itu ,sehingga anak didikmemiliki gagasan konseptual tentangnilai-nilai pemandu perilaku yang bisadikembangkan dalam mengembangkankarakter pribadinya.Selain itu cara lainyang bisa digunakan untukmenyebarluaskan gagasan tentang nilaimelalui proses perencanaan kurikulum,mengundang pembicara tamu dalamseminar, diskusi, publikasi, dll.2. KETELADANANKeteladanan memang menjadisalah satu hal klasik bagi berhasilnyapendidikan karakter.Guru, yang dalambahasa jawa berarti digugu dan ditiru,sesungguhnya menjadi jiwa bagipendidikan karakter itu sendiri.Indikasi adanya keteladanan dalampendidikan karakter adalah apakahterdapat model peran dalam diri insanpendidik. Dan apakah secarakelembagaan terdapat contoh-contohdan kebijakan serta perilaku yang bisaditeladani oleh siswa, sehingga apa yangmereka pahami tentang nilai-nilai itumemang bukan sesuatu yang jauh darihidup mereka, melainkan dekat denganmereka dan mereka menemukanpenguatan dalam bertindak sebagaimanifestasi nilai.3. MENENTUKAN PRIORITASPendidikan karakter menghimpunbanyak kumpulan nilai  yang dianggappenting bagi pelaksanaan dan realisasivisi lembaga pendidikan. Oleh karena itu,lembaga pendidikan harus menentukan
perilaku standar yang menjadi prioritaskhas lembaga pendidikan tersebut. Danhal ini harus diketahui anak didik, orangtua ,dan masyarakat. Tanpa adanyaprioritas yang jelas, proses evaluasi atasberhasil tidaknya pendidikan karaktermenjadi tidak jelas.Ketidak jelasantujuan dan evaluasi akan memandulkanprogram pendudikan karakter disekolah, karena tidak akan pernahterlihat adanya kemajuan ataukemunduran.4. PRAKSIS PRIORITASUnsur lain yang sangat penting bagipendidikan karakter adalah buktidilaksanakannya prioritas pendidikankarakter tersebut. Lembaga pendidikanharus mampu membuat verifikasi sejauhmana karakter yang dituntutkan telahdapat  direalisir di lapangan, misalnyabagaimana sikap sekolah terhadappelanggaran kebijakan sekolah. Apakahsangsi diterapkan secara adil dantransparan, Apakah kepemimpinandemokratis dapat dirasakan seluruhkominitas sekolah, dll.5. REFLEKSISetelah tindakan dan praksispendidikan karakter itu terjadi, perludiadakan refleksi, untuk melihat sejauhmana lembaga pendidikan itu telahberhasil atau gagal dalam melaksanakanpendidikan karakter. Oleh karena ituperlu dilihat apakah para siswa dapatmenyampaikan refleksi pribadinyatentang nilai-nilai tersebut danmembagikannya dengan teman lain.Apakah ada diskusi untuk memahaminilai pendidikan karakter, yang hasilnyaditerbitkan dalam jurnal, Koran sekolah,dll.
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PRINSIP DASAR PENDIDIKAN
KARAKTERAda beberapa prinsip yang bisadijadikan pedoman bagi pendidikankarakter di sekolah,  yaitu :
 Karaktermu ditentukan oleh apayang kamu lakukan, bukan apayang kamu katakana atau kamuyakini
 Setiap keputusan yang kamu ambilmenentukan akan menjadi orangmacam apa dirimu
 Karakter yang baik mengandaikanbahwa hal yang baik itu dilakukandengan cara-cara yang baik, bahkanseandainyapun kamu harusmembayarnya secara mahal, sebabmengandung resiko.
 Jangan pernah mengambil perilakuburuk yang dilakukan oleh oranglain sebagai patokan bagi dirimu.Kamu dapat memilih patokan yanglebih baik dari mereka.
 Bayaran bagi mereka yang memilikikarakter baik adalah bahwa kamumenjadi pribadi yang lebih baik,dan ini akan membuat duniamenjadi tempat yang lebih baikuntuk dihuni (Doni Koesoema A.,2010)Sementara itu Character Education
Quality Standards merekomendasikan 11prinsip untuk mewujudkan pendidikankarakter yang efektif, yakni :
 Mempromosikan nilai-nilai dasaretika sebagai basis karakter
 Mengindentifikasi karakter secarakomprehensif supaya mencakuppemikiran, perasaan, dan perilaku
 Menggunakan pendekatan yangtajam, proaktif dan efektif untukmembangun karakter
 Menciptakan komunitas sekolahyang memiliki kepedulian.
 Memberi kesempatan kepadasiswa untuk menunjukkanperilaku yang baik
 Memiliki cakupan terhadapkurikulum yang bermakna danmenantang yang menghargaisemua siswa, membangunkarakter mereka dan membantumereka untuk sukses
 Mengusahakan tumbuhnyamotivasi diri dari para siswa
 Memfungsikan seluruh stafsekolah sebagai komunitas moralyang berbagi tanggung jawabuntuk pendidikan karakter dansetia kepada nilai dasar yang sama
 Adanya kepemimpinan moral dandukungan luas  dalammembangun inisiatif pendidikankarakter
 Menmfungsikan keluarga dananggota masyarakat  sebagaimitra dalam usaha membangunkarakter
 Mengevaluasi karakter sekolah,fungsi staf sekolah sebagai guru-guru karakter, dan manifestasikarate positif dalam kehidupansiswa.(Ahmad Husen dkk, 2010)Sedangkan menurut ketentuanyang ada dalam naskah pedomanpendidikan budaya dan karakter bangsa,prinsip-prinsip yang digunakan dalampendidikan karakter adalah :   (1)Berkelanjutan, (2) Melalui semua matapelajaran, pengembangan diri, danbudaya sekolah, (3) Nilai tidak diajarkantetapi dikembangkan, (4) Prosespendidikan dilakukan peserta didiksecara aktif dan menyenangkan.(Puskur,2010)
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Berkelanjutan, mengandung maknabahwa proses pengembangan nilai-nilaikarakter merupakan sebuah prosespanjang, dimulai dari awal peserta didikmasuk sampai selesai dari suatu satuanpendidikanMelalui semua mata pelajaran,artinya proses pengembangan nilai-nilaikarakter dilakukan melalui setiap matapelajaran, dan terintegrasi dalam setiapKompetensi Dasar dari setiap matapelajaran. Nilai-nilai tersebutdicantumkan dalam Silabus dan RencanaPelaksanaan Pembelajaran (RPP).Program pengembangan diri,dilakukan melalui pengintegrasiankedalam kegiatan sehari-hari sekolah,yaitu melalui (1) Kegiatan rutin
sekolah, misalnya Upacara hari besarkenegaraan/hari senin, pemeriksaankebersihan badan (kuku, telinga, rambutdll.), sholat bersama setiap dhuhur bagiyang beragama Islam, berdoa waktumulai dan selesai pelajaran, mengucapsalam ketika ketemu guru/karyawansekolah/teman, (2) Kegiatan spontan,yakni jika peserta didik melakukan halyang kurang baik maka pada saat itu jugaditegur, misalnya membuang sampahtidak pada tempatnya, berteriak-teriaksehingga mengganggu pihak lain,berkelahi, memalak, berlaku tidak sopan,mencuri, berpakaian tidak senonoh.Sebaliknya bagi yang berperilaku baikperlu dipuji, misalnya memperoleh nilaitinggi, menolong orang lain, berprestasidi olah raga atau kesenian, beranimengkoreksi perilaku teman yang tidakbaik. (3) Keteladanan, adalah contohbaik dari para guru dan tenagakependidikan, misalnya berpakaian rapi,datang tepat waktu/disiplin, bekerjakeras, bertutur kata sopan, kasih saying,
perhatian pada siswa, jujur, menjagakebersihan., (4) Pengkondisian, sekolahharus dikondisikan yang menunjangpendidikan karakter, misalnya toiletselalu bersih, bak sampah ada diberbagaitempat dan selalu dibersihkan, sekolahterlihat rapi, alat belajar ditempatkanteratur.Budaya sekolah, adalah suasanakehidupan sekolah tempat peserta didikberinteraksi dengan sesamanya, gurudengan guru, konselor dengansesamanya, pegawai administrasi dengansesamanya, dan antar anggota kelompokmasyarakat sekolah. Interaksi internalkelompok dan antar kelompok terikatoleh bebagai aturan,norma, moral, sertaetika bersama yang berlaku di sekolahtersebut. Kepemimpinan, keteladanan,keramahan, toleransi, kerja keras,disiplin, kepedulian sosial, kepedulianlingkungan, rasa kebangsaan, tanggungjawab, merupakan nilai-nilai yangdikembangkan dalam budayasekolah.Pengembangan nilai-nilaikarakter bangsa dalam budaya sekolahmencakup kegiatan-kegiatan yangdilakukan Kepala Sekolah, Guru,Konselor, Tenaga Administrasi ketikaberkomunikasi engan peserta didik danmenggunakan fasilitas sekolah.Nilai tidak diajarkan tetapidikembangkan, artinya materi nilaikarakter bukanlah bahan ajar biasa,maka nilai-nilai itu tidak dijadikan pokokbahasan seperti kalau kita mengajarkankonsep, teori, prosedur ataupun faktadalam mata pelajaran.Justru materipelajaran itu yang digunakan sebagaibahan atau media untukmengembangkan nilai-nilai karakter.Konsekuensi dari prinsip ini, maka nilai-nilai karakter tidak ditanyakan dalam
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ulangan atau ujian. Meskipun demikian,peserta didik perlu mengetahuipengertian dari suatu nilai yang sedangmereka tumbuhkan dalam dirimereka.Mereka tidak boleh beradadalam posisi tidak tahu dan tidak pahammakna nilai itu.Proses pendidikan dilakukanpeserta didik secara aktif danmenyenangkan, hal ini mengandungmakna proses pendidikan nilai karakterdilakukan oleh peserta didik bukan olehguru. Guru hanya tut wuri handayanidalam setiap perilaku yang ditunjukkanoleh peserta didik. Dan prosespendidikan dilakukan dalam suasanabelajar yang menyenangkan dan tidakindoktrinatif. Diawali dengan perkenalanterhadap pengertian nilai yangdikembangkan, maka guru menuntunpeserta didik agar aktif.Hal ini dilakukanguru melalui perencanaan kegiatanbelajar mengajar yang mengaktifkanpeserta didik (menggunakan metodepembelajaran PAIKEM yakniPembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif,Efektif, dan Menyenangkan).
PENUTUPPendidikan karaktermempersyaratkan bahwa   setiap kinerjaseseorang di lingkungan sekolah dijiwaioleh semangat pendidikan karakter,memiliki metode yang efektif untukpenanaman nilai, memiliki prioritas nilaiyang menjadi visi utama kelembagaan.Untuk itu perlu pemahaman yang jernihtentang perbedaan antar pendidikankarakter, pendidikan moral, pendidikannilai, pendidikan agama, dan PKN.Pemahaman ini penting agar dalampraksis di lapangan  kita bisa tetapmenempatkan diri setiap moment dalam
pendidikan   sebagai sebuah sinergi bagikehadiran pendidikan karakter disekolah.
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